BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang PKL

Globalisasi ialah pertumbuhan yang cepat atas keterhubungan dan
ketergantungan antara negara-negara yang ada di dunia (Princeton N. Lyman
dalam  situs  https://informasiana.com/pengertian-globalisasi-menurut-ahli/).
Globalisasi dimulai dari tahun 1942 ketika Columbus membuka perdagangan
Dunia Lama dan Dunia Baru. Sejak itu tapal batas (borderless world) yang ada di
dunia semakin menghilang. Berpergian ke luar negeri dapat ditempuh dalam
waktu yang singkat seakan-akan tiada lagi yang menghalangi negara-negara
tersebut. Dengan adanya internet, kita dapat mengetahui apa yang terjadi di negara
lain dengan hanya sekali klick. Seolah-olah batas negara di dunia telah
menghilang. Hal ini tentu saja berdampak pada berbagai aspek, salah satunya
ekonomi.

Untuk merespon dampak globalisasi, ASEAN membentuk MEA
(Masyarakat Ekonomi ASEAN) yang merupakan sebuah integrasi ekonomi
ASEAN dalam menghadapi perdagangan bebas antarnegara ASEAN. MEA
bertujuan untuk meningkatkan stabilitas perekonomian di kawasan ASEAN,
meningkatkan integritas di kawasan ASEAN serta mempererat hubungan kerja
sama ekonomi di negara-negara kawasan ASEAN. Dalam Deklarasi ASEAN

Concord Il di Bali, MEA berlaku pada tahun 2015.



Dengan terbentuknya MEA, Dengan terbentuknya MEA, pasar bebas akan
tercipta baik itu di bidang permodalan, barang dan jasa serta tenaga kerja. Produk-
produk domestik akan lebih mudah masuk ke pasar internasional. Tenaga kerja
juga dapat memilih negara mana mereka ingin bekerja. Hal ini akan berdampak
pada ketatnya persaingan antar negara dan memiliki pengaruh positif dan negatif
tergantung kesiapan dan bagaimana menyikapi tantangan tersebut.

Dalam Statistik Pendidikan Tinggi 2014/2015 yang dirilis oleh Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan
bahwa jumlah lulusan mahasiswa tingkat sarjana sebanyak 635.790 mahasiswa.
Sementara jumlah pengangguran terbuka tingkat sarjana sebanyak 565.402 orang.
Hanya sekitar 100.000 lulusan mahasiswa tingkat sarjana yang sudah bekerja. Hal
ini menunjukkan bahwa masih banyak lulusan mahasiswa tingkat sarjana yang
masih menganggur (Badan Pusat Statistik dalam publikasi Pengangguran Terbuka
Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 1986 — 2017).

Sementara, data dari World Bank tahun 2014 menyatakan lulusan
mahasiswa akuntansi dari seluruh negara ASEAN rata-rata setiap tahun adalah
berjumlah  77.330 orang (lkatan Akuntan Indonesia, pada situs
http://iaiglobal.or.id/). Peringkat pertama terbanyak penghasil lulusan mahasiswa
akuntansi adalah Indonesia yang berkontribusi 45% dari seluruh lulusan
mahasiswa akuntansi ASEAN, karena setiap tahun Indonesia meluluskan lebih
dari 35 ribu mahasiswa akuntansi. Jumlah ini menunjukkan bahwa Indonesia

memiliki peluang untuk dapat bersaing dengan negara-negara ASEAN yang lain.



Melihat peluang tinggi yang dimiliki Indonesia untuk bersaing dengan
lulusan mahasiswa akuntansi ASEAN, sangat disayangkan jika angka
pengangguran tingkat sarjana masih tinggi. Terdapat beberapa kemungkinan
mengapa angka pengangguran tingkat sarjana masih tinggi. Pengangguran
tersebut dapat disebabkan karena sebagian besar lulusan mahasiswa tingkat
sarjana melanjutkan studinya. Kemungkinan selanjutnya yaitu lulusan mahasiswa
tingkat sarjana tersebut tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk bersaing di
dunia kerja. Untuk dapat bersaing di dunia kerja, kemampuan lulusan mahasiswa
akuntansi harus ditingkatkan. Tak hanya mahasiswa akuntansi, kemampuan
mahasiswa jurusan lain pun harus ditingkatkan, sehingga ketika memasuki dunia
kerja lulusan mahasiswa tingkat sarjana di Indonesia memiliki daya saing tinggi
yang tak kalah dengan lulusan mahasiswa luar negeri.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa ialah melalui
program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Melalui program ini, mahasiswa dapat
menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan di dunia kerja. Secara tak
langsung, program ini dapat memberikan gambaran dunia kerja pada mahasiswa,
sehingga diharapkan mahasiswa sudah tidak bingung lagi ketika lulus. Mahasiswa
dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dengan mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi di perusahaan serta melatih kemampuan
komunikasi sebelum nantinya terjun ke dunia kerja. Dengan adanya program ini,
setelah lulus nanti mahasiswa akan siap untuk memasuki dunia kerja dan dapat

bersaing di era MEA ini. Perusahaan pun dapat mencari bibit-bibit unggul



mahasiswa yang berpotensi untuk menjadi bagian dari perusahaan di masa yang
akan datang.

PT Siam Cement Group Indonesia atau yang selanjutnya disebut PT SCG
Indonesia adalah perusahaan penyedia bahan-bahan bangunan terbesar di
Thailand yang mengembangkan sayapnya di Indonesia. PT SCG Indonesia
memiliki sebuah program yang bernama ”SCG Indonesia Excellence Internship
Program for S1”. Program ini menawarkan mahasiswa Program Studi S1 untuk
melakukan magang di PT SCG Indonesia selama satu sampai dua bulan. Praktikan
mendaftar program tersebut dan diterima sebagai seorang intern yang ditempatkan
di PT SCG Readymix Indonesia pada Departemen Procurement.

Sebagai salah satu perusahaan penyedia beton siap pakai di Indonesia,
Departemen Procurement pada PT SCG Readymix Indonesia memainkan peran
yang cukup vital dalam hal pengadaan bahan baku. Jika tidak mampu memilih
supplier yang tepat maka bisa saja cost of production membengkak karena
mahalnya biaya bahan baku. Oleh karena itu, penempatan di Departemen
Procurement pun dirasa sesuai dengan bidang yang selama ini praktikan tekuni
yaitu akuntansi. Selain itu lokasi PT SCG Readymix Indonesia cukup dekat dari
rumah praktikan, sehingga akan memudahkan praktikan dalam mobilisasi ke

tempat PKL.

B. Maksud dan Tujuan PKL

Adapun maksud dilaksanakannya PKL, yaitu:



mempelajari bagaimana ilmu akuntansi dipraktikkan di tempat praktikan
melakukan PKL.

Mempraktikkan ilmu yang praktikan dapat di bangku perkuliahan dalam
dunia kerja.

Mempelajari bagaimana perusahaan tempat praktikan melakukan PKL
menjalankan operasinya, khususnya Departemen Procurement.
Membandingkan yang praktikan dapatkan di perkuliahan dengan praktiknya
di perusahaan.

Memberikan saran-saran yang membangun untuk perkembangan perusahaan

tempat praktikan melaksanakan PKL.

Sementara tujuan dilaksanakannya PKL, yaitu:
Memperoleh wawasan tentang bagaimana departemen procurement
beroperasi.
Memperoleh pengetahuan tentang gambaran dunia kerja khususnya di bidang
akuntansi yang selama ini praktikan tekuni.
Mendapatkan keterampilan yang tidak dipelajari selama bangku kuliah seperti
kemampuan memecahkan masalah, komunikasi, kedisiplinan dan tanggung
jawab.
Menambah relasi, sehingga jaringan praktikan akan meluas.
Memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi

pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.



C. Kegunaan PKL

Pelaksanaan PKL ini membawa banyak manfaat bagi beberapa pihak yang

terkait dalam kegiatan ini, diantaranya:

1.

Bagi Praktikan

a. Praktikan mendapatkan kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah
didapatkan di dunia perkuliahan dalam dunia kerja.

b. Praktikan dapat mengembangkan kemampuan serta menambah wawasan
di bidang akuntansi.

c. Praktikan mendapatkan gambaran tentang dunia kerja, sehingga siap untuk
bersaing setelah lulus nanti.

d. Praktikan dapat melatih kemampuan memecahkan masalah.

e. Praktikan dapat menjalin hubungan baik dan menambah relasi dengan
perusahaan tempat praktikan melaksanakan PKL.

f. Praktikan dapat mempersiapkan diri untuk bersaing di dalam dunia kerja

setelah lulus nanti.

Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

a. Menjalin kerja sama dan hubungan baik antara Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta dengan instansi tempat praktikan melaksanakan
PKL.

b. Mengetahui sejauh  mana mahasiswa dapat menerapkan serta

mengaplikasikan teori yang didapat di bangku perkuliahan.



c. Mempersiapkan lulusan yang handal dan berkualitas untuk bersaing
dengan lulusan universitas lain.
d. Memberikan citra positif mahasiswa Universitas Negeri Jakarta di mata

instansi tempat praktikan melaksanakan PKL.

3. Bagi PT SCG Readymix Indonesia;

a. Dapat menjalin hubungan kerja sama yang saling menguntungkan dengan
Universitas Negeri Jakarta.

b. Dapat menjadi ajang untuk pencarian bibit-bibit tenaga kerja yang
profesional untuk menjadi bagian dari perusahaan di masa yang akan
datang.

c. Dapat menjadi sarana bagi PT SCG Readymix Indonesia untuk menerima
masukan dari praktikan atas kinerja perusahaan ditinjau dari ilmu yang
dimiliki praktikan.

d. Dapat menjadi sarana untuk mengenalkan PT SCG Readymix Indonesia

kepada masyarakat umum dan menunjukkan citra baik perusahaan.

D. Tempat PKL

Praktikan mengajukan PKL di salah satu perusahaan yang merupakan
produsen dan bahan-bahan bangunan terbesar, yaitu PT Siam Cement Group
Indonesia (PT SCG Indonesia) dan selanjutnya praktikan ditempatkan pada:

nama perusahaan : PT SCG Readymix Indonesia

alamat perusahaan : Graha Mobisel, 5th floor



JI. Warung Jati Bar. No0.139, RT.1/RW.9,
Kalibata, Pancoran, Kota Jakarta Selatan,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12740

telepon : (021) 7971153
website : http://www.jayamix.co.id/
departemen : Procurement

Praktikan memilih PT SCG Indonesia karena setelah melakukan pengajuan
ke beberapa tempat, praktikan diterima di perusahaan tersebut. Penempatan di PT
SCG Readymix Indonesia pada Departemen Procurement pun dirasa tepat dengan
bidang yang selama ini ditekuni oleh praktikan, yaitu akuntansi. Dengan begitu,
praktikan dapat mengetahui bagaimana procurement cycle dan apa saja yang

mempengaruhi harga material di PT SCG Readymix Indonesia.

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT SCG Readymix
Indonesia, praktikan melalui berbagai tahapan dari mulai tahap persiapan sampai
tahap pelaporan. Berikut tahapan-tahapan yang dilalui praktikan:
1. Tahap Persiapan

Sebelum praktikan memulai PKL di PT SCG Readymix Indonesia, terlebih
dahulu praktikan mengajukan PKL ke beberapa perusahaan. Perusahaan tersebut
diantaranya PT Trakindo, PT Agung Podomoro Land, PT Bahana Pembinaan
Usaha, PT Sree Internasional Indonesia, FKS Group, dan PT Jakarta Setiabudi

Internasional. Selain itu, perusahaan yang praktikan ajukan permohonan PKL


javascript:void(0)
http://www.jayamix.co.id/

adalah PT SCG Indonesia dalam program SCG Indonesia Excellence Internship
Program for S1 yang informasinya terdapat di sebuah akun instagram. Praktikan
mengisi sebuah formulir online untuk mendaftar pada program tersebut. Satu
bulan kemudian, praktikan mendapatkan sebuah email panggilan interview, yang
artinya praktikan telah lolos seleksi berkas. Praktikan pun menghadiri interview
tersebut pada tanggal 7 Juni 2017 yang bertempat di PT SCG Indonesia, Bank
Bangkok, Jakarta Pusat. Praktikan di-interview oleh para users yang terdiri dari
Manajer HR, Supervisor Accounting dan users lainnya. Selanjutnya praktikan
mendapatkan email yang menyatakan bahwa praktikan diterima untuk menjadi
peserta SCG Indonesia Excellence Internship Program for S1 pada tanggal 22
Juni 2017. Praktikan pun diundang untuk mengikuti Opening Ceremony pada

tanggal 11 Juli 2017.

2. Tahap Pelaksanaan

Praktikan melaksanakan PKL di PT SCG Readymix Indonesia dimulai pada
tanggal 11 Juli 2017 sampai dengan 8 September 2017 Pada hari pertama,
praktikan mengikuti Opening Ceremony yang disertai dengan pembagian mentor
dan project serta pemaparan singkat tentang perusahaan. Kemudian, praktikan
mengakhiri PKL dengan presentasi project serta pembagian sertifikat. PKL
dilaksanakan setiap hari kerja, yaitu hari senin sampai jum’at dari pukul 08.00
sampai dengan 17.00, dengan jam istirahat mulai dari pukul 12.00 sampai dengan

13.00.
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3. Tahap Pelaporan

Praktikan menyusun laporan PKL ini berdasarkan apa yang praktikan
kerjakan dan dapatkan selama praktikan melaksanakan PKL di PT SCG
Readymix Indonesia. Laporan PKL ini merupakan salah satu persyaratan untuk
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi S1 Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL ini
mulai dari bulan September 2017 dan selesai pada bulan November 2017. Dalam
proses penyusunan laporan PKL ini, praktikan banyak dibantu oleh Dosen

Pembimbing yang memberikan arahan untuk menulis dengan baik.



